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Penelitian ini membahas tentang Kontekstualisasi Iri Hati Dalam Al-
Qur‟an Dan Relevansinya Dengan Ilmu Psikologi. Persoalan ini tidak hanya 
dibahas dalam  persfektif teologis dan juga sains namun pembahasan ini juga 
terdapat dalam  ranah filsafat. Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah dalam bukunya, 
memaparkan ayat mengenai hati yang sakit dalam Al-Qur‟an  Maka dari itu 
penulis merumuskan masalah, pertama Bagaimana  penafsiran para mufassir 
terhadap ayat-ayat yang terkaitan dengan dengki, kedua Bagaimana relevansinya 
ayat tentang dengki dengan ilmu psikologi  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini Salah satu metode yang paling banyak digunakan 
dalam penelitian-penelitian karya ilmiah adalah metode maudlū„ iy atau yang 
dikenal dengan metode tematik.  
Berdasarkan penelelitian yang penulis lakukan ini maka dapat disimpulkan 
bahwa Ketiga tafsir memberi penjelasan yang sama terhadap penafsiran 3 ayat 
diatas. Dalam Q.S al-Falaq/5 menceritakan Mutawalli asy-Sya‟rawi mengingatkan 
orang-orang yang menolak sekian banyak informasi Al-Qur‟an tentang hal-hal 
yang berada diluar alam fisika, bahwa hendaknya tidak menuntut agar segala 
persoalan masuk kedalam wilayah kenyataan fisik, karena jika demikian tidak ada 
lagi tempatnya agama atau kepercayaan. Tuhan menciptakan sekian banyaknya 
makhluk yang tidak kita ketahui. Penafsiran Ayat-Ayat Yang Berkaitan Dengan 
Iri Hati Surah al-Falaq ayat 5 Mutawalli asy-Sya‟rawi mengingatkan orang-orang 
yang menolak sekian banyak informasi Al-Qur‟an tentang hal-hal yang berada 
diluar alam fisika, bahwa hendaknya tidak menuntut agar segala persoalan masuk 
kedalam wilayah kenyataan fisik, karena jika demikian tidak ada lagi tempatnya 
agama atau kepercayaan. Tuhan menciptakan sekian banyaknya makhluk yang 
tidak kita ketahui Surah al-Baqarah ayat 109 Allah Ta‟ala memperingatkan 
hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak mengikuti jalan orang-orang kafir 
dari kalangan Ahli kitab. Dia memberi tahu mereka tentang permusuhan kaum 
kafir itu secara lahir batin terhadap mereka, mengungkapkan kedengkian yang 
tersembunyi dalam hati mereka terhadap orang-orang beriman, meskipun mereka 
mengetahui keutamaan kaum mukminin dan keutamaan nabi mereka. Surah an-
Nisa ayat 54 orang-orang yahudi merupakan kaum yang terpedaya oleh sangkaan 
mereka sendiri sehingga mereka menganggap bahwa anugerah dan rahmat Allah 
hanya akan diberikan kepada mereka. Kaum lain tidak akan pernah 
mendapatkannya. Mereka menyangka bahwa kekuasaan dunia adalah miliknya. 
Mereka juga iri hati kepada bangsa arab karena nabi akhir zaman berbangsa arab. 
Selain itu mereka juga iri hati atas anugerah kitab dan hikmaah yang diperoleh 
oleh nabi akhir zaman tersebut.   
 








This study discusses the Contextualization of Envy in the Qur'an and its 
Relevance to Psychology.  This issue is not only discussed in theological and 
scientific perspectives, but this discussion is also in the realm of philosophy.  Ibn 
Al-Qayyim Al-Jauziyah in his book, describes the verse about a sick heart in the 
Al-Qur'an. Therefore, the author formulates the problem, firstly how the 
commentators interpret the verses related to envy, secondly how is the relevance 
of the verse about envy with  psychology 
The method used in this research is the method used in this research. One 
of the most widely used methods in scientific research is the maudlū' iy method or 
known as the thematic method. 
Based on the research that the author did, it can be concluded that the 
three interpretations provide the same explanation for the interpretation of the 3 
verses above.  In QS al-Falaq/5, Mutawalli ash-Sya'rawi reminds people who 
reject a lot of information from the Qur'an about things that are outside the realm 
of physics, that they should not demand that all problems fall into the realm of 
physical reality.  , because if so there is no place for religion or belief.  God 
created so many creatures that we do not know.  The relevance of envy or envy 
with Psychological Science, namely, Envy is a combination of sad emotions and 
jealousy over the favors received by others and happy emotions when these favors 
are lost from them.  The problem of envy, the Prophet SAW once said which 
means: "There is no envy (no envy), except in two cases.  First, people who are 
given by God in the form of wealth, then the treasure is directed to the end in 
order to defend the truth.  Second, people who are given by God knowledge, then 
practice that knowledge and teach humans 
 






















تناقش ىذه الدراسة سياق احلسد يف القرآن وصلتو بعلم النفس.  مل تتم مناقشة ىذه املسألة من  
منظور الىويت وعلمي فقط ، ولكن ىذه املناقشة ىي أيًضا يف جمال الفلسفة.  وصف ابن القيم 
كلة أواًل:  اجلوزية يف كتابو اآلية اليت تتحدث عن قلب مريض يف القرآن ، لذلك صاغ املؤلف املش
كيف يتم تفسري املفسرين لآليات يف احلسد؟ ثانًيا ، ما عالقة اآلية اليت تتحدث عن احلسد بعلم 
الطريقة املستخدمة يف ىذا البحث ىي الطريقة املستخدمة يف ىذا البحث ، ومن أكثر  النفس
لى البحث الذي قام بناًء ع .الطرق استخداًما يف البحث العلمي طريقة املودل أو الطريقة املوضوعية
بو املؤلف ، ميكن استنتاج أن التفسريات الثالثة تقدم نفس التفسري لتفسري اآليات الثالثة أعاله.  
، يذكر متويل الصيعراوي األشخاص الذين يرفضون الكثري من املعلومات من القرآن عن أشياء  يف
املشاكل يف عامل الواقع املادي ، ألنو  خارج جمال الفيزياء ، بأهنم ال ينبغي أن يطالبوا بأن تقع مجيع
إذا كان األمر كذلك فال مكان للدين أو املعتقد.  خلق اهلل الكثري من املخلوقات اليت ال نعرفها.  
عالقة احلسد أو احلسد بالعلوم النفسية ، أي الغرية ، ىي مزيج من املشاعر احلزينة والغرية على 
السعيدة عند ضياع ىذه االمتيازات  مشكلة احلسد قال النيب  النعم اليت يتلقاىا اآلخرون واملشاعر
صلى اهلل عليو وسلم ذات مرة أي: ال حسد إال يف حالتني.  أواًل ، األشخاص الذين وىبهم اهلل يف 
شكل ثروة ، مث يتم توجيو الكنز حىت النهاية للدفاع عن احلق.  ثانًيا ، األشخاص الذين أعطاىم 
 وهنا ويعلموهنا للبشراهلل معرفة ، مث ميارس
 









Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku Pedoman 
Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 
pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (Aguide tp Arabic Tranliterasrion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق Ḥ ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ى R ر
 Z ً W ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص






B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah  dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قال menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =   Î  misalnya قٍل menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دًى menjadi  dûna   
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
Diftong (aw) = و  misalnya قٌل menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ي  misalnya  خٍر menjadi khayrun 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للودرسة menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslietrasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فً رحوة   
 menjadi fii rahmatillahهللا 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berpa “al”  (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam ladh jalâlah yang berda ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...  
viii 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 






































PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA 
UCAPAN TERIMA KASIH............................................................................. i 
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ................................................................ iv 
ABSTRAK BAHASA ARAB ........................................................................... v 
ABSTRAK BAHASA INGGRIS ..................................................................... vi 
PEDOMAN TRANSELITERASI .................................................................... vii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... x 
BAB I: PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ..............................................................................  1 
B. Alasan Pemilih Judul ....................................................................  7 
C. Penegasan Istilah ...........................................................................  7 
D. Identifikasi Masalah ......................................................................  9 
E. Batasan Masalah ...........................................................................  10 
F. Rumusan Masalah .........................................................................  10 
G. Tujuan Penelitian ..........................................................................  10 
H. Manfaat Penelitian ........................................................................  11 
I. Sistematika penelitian ...................................................................  12 
BAB II: KERANGKA TEORI 
A. Landasan Teori .............................................................................  13 
1. Iri Hati ....................................................................................  13 
2. Ilmu Psikologi ........................................................................  21 
B. Peneliti yang direlevan ..................................................................  26 
BAB III: METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian................................................................................  30 
B. Sumber Data Penelitian ...................................................................  31 
C. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................  32 
D. Teknik Analisa Data .......................................................................  33 
x 
BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISA 
A. Penafsiran ........................................................................................  34 
B. Kontekstualisasi dan Relevansi Iri Hati dengan Ilmu Psikologi .....  44 
BAB V: PENUTUP 
A. Simpulan..........................................................................................   46 







 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Hati adalah sesuatu yang ada didalam tubuh manusia yang dianggap 




Dengki ia menurut KBBI berarti menaruh perasaan marah (benci, tidak 
suka) karena iri yang amat sangat kepada beruntungan orang lain. 
Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah dalam bukunya, memaparkan ayat mengenai 
hati yang sakit dalam Al-Qur‟an,
2
 yaitu terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 10 
yang dimana ayat tersebut berbunyi: 
َاْ يَۡكِذةََُن  ُۢ ةَِها ََكىُ ِِلُم
َ
ۡم َغَذاٌب أ ٍُ َ ُ َمَرٗضاۖ َول ُم ٱَّللَّ ٌُ َرٞض فََزاَد ٍِم نَّ ِ   ١٠ِِف كُلَُب
  “Dalam hati mereka ada penyakit, maka Allah menambah penyakit 
tersebut, dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih akibat apa 
yang mereka dustakan”. 
 
Ayat ini menunjukkan bahwa penyakit hati seperti iri, dengki dan dendam 
bisa menyebabkan munculnya penyakit fisik, seperti stress, sesak nafas, pusing, 
jantung, tekanan darah tinggi dan lainnya. Maka dari itu, salah satu hal untuk 
mengatasinya ialah dengan meningkatkan keimanan. Iman menyebabkan 
senantiasaa ingat kepada Allah atau Dzikir. Iman menyebabkan hati kita 
mempunyai pusat ingatan atau tujuan ingatan. Dan ingatan kepada Allah itu 
menimbulkan tentram, dan dengan sendirinya hilanglah segala macam 
kegelisahan, pikiran kusut, putus asa, ketakutan, kecemasan, keragu-raguan dan 
duka cita. Ketenraman hati adalah pokok kesehatan rohani dan jasmani.  
Dengki/iri (hasad) merupakan satu dari sekian akhlak/perangai jelek (suul 
Khuluq). Ia terkategori ke dalam penyakit hati. Bahkan dalam sebuah hadis, 
Rasulullah mengibaratkan hasud seperti api yang membakar kebaikan, 
sebagaimana api melahap kayu bakar. Betapa jeleknya sikap itu. Ciri umum 
kedengkian adalah susah melihat orang lain senang dan senang melihat orang lain 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
2





susah. Hati-hati jika dalam hati ada sinyelemen seperti itu, jangan-jangan kita 
sedang terjangkiti virus dengki.
3
 
Dengki adalah sifat yang dimiliki seseorang yang tidak senang, tidak suka 
melihat bahagia orang lain nikmat kesenangan orang lain dan nikmatnya 
kesuksesan orang lain, sehingga ia ingin menyakitkan. Dengki juga merupakan 
perasaan benci terhadap apa yang dimiliki orang lain, yang dimana ia 
mengharapkan bahwasannya nikmat orang lain tersebut berbalik kepadanya.
4
 
Perlu disadari bahwa perbuatan dengki, yang kelihatannya sepele, 
sebenarnya justru merupakan perbuatan yang sangat berbahaya. Dengki 
merupakan gejala permusuhan psikologi secara sepihak dan sangat berbahaya, 
karena orang yang didengki tidak mengetahui dan dapat berakibat fatal. Dalam 
Al-Qur‟an, perbuatan dengki dinyatakan sebagai perbuatan yang diwanti-
wantikan agar dijauhi. Orang beriman pun dianjurkan meminta perlindungan dari 
serangan dengki sebagaimana difirman , dan dari kejahatan orang-orang yang 
dengki apabila ia dengki (QS Al-Falaq:5).
5
 
Hidup manusia terkadang mengarah kepada kesempurnaan jiwa dan 
kesuciannya tapi kadang pula mengalah kepada keburukan yang disebabkan 
karena kesempitan pandangan dan pengalamannya.
6
 
Sebagian dari manusia berharap menjadi kaya dan memiliki harta, lalu 
berujung untuk mencapainya tanpa mengenal batas, sementara orang lain mencari 
kemasyhuran dan kedudukan. 
Ketika dalam diri manusia telah tertanam sifat dengki, ia akan 
menghalalkan segala cara untuk menghancurkan orang yang ia dengki. Memiliki 
sikap dengki terhadap orang lain adalah sebuah kerugian dan kebangkrutan. 
Karena sifat ini akan menghapus segala bentuk kebaikan yang ia peroleh.
7
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Di dalam Islam, masalah hati merupakan hal yang penting, karena rahmat 
Allah akan senantiasa dianugrahkan pada manusia yang memiliki hati yang jernih 
dan terang. Sehingga ridho Allah akan tampak dan senantiasa datang seiring 
dengan baiknya perbuatan yang dilakukan. Sebaliknya, jika hati yang dimiliki 
keruh dan kotor, maka hati tersebut bisa menjadi penghalang dari masuknya 
rahmat Allah. Salah satunya penyakit hati yang bisa merusak diri sendri dan orang 
lain adalah sifat dengki. 
Penyakit dengki ini termasuk salah satu penyakit hati yang berbahaya 
dalam kehidup manusia. Seseorang yang meiliki sifat dengki bisa merasa tidak 
senang terhadap kelebihan atau keutamakan yang dimiliki orang lain begitu saja, 
tanpa ada alasan yang jelas. Kelebihan yang dimaksud itu bisa bersifat kebendaan, 
seperti kedudukan, kecakapan, kehormatan, dan lain-lain. 
Jika dalam hati telah dihinggapi rasa dengki kepada seseorang, tidak 
diragukan lagi pendengki tersebut juga akan secara diam-diam akan membenci 
seseorang yang didengki atau bahkan menginginkan orang itu celaka. Apabila 
sudah seperti, keinginan untuk mencelakai orang yang didengki itu lambat laun 
akan terlaksana menjadi tindakan  buruk yang nyata.
8
 
Sifat dengki serta dampaknya sudah ada sejak zaman awal manusia 
diciptakan, yakni oleh Iblis yang tidak mau bersujud kepada manusia. Berawal 
dari seruan Allah kepada Iblis untuk menghormati nabi adam dengan sujud 
kepadanya. Iblis menolak seruan dengan alasan bahwa manusia (Nabi Adam) 
merupakan makhluk rendah yang berasal dari tanah liat.
9
 
Ar- Razi didalam tafsirnya berkata, “Hasad atau dengki tumbuh ialah 
ketika suatu keutamaan telah muncul. Apabila keutamaan seorang manusia telah 
lebih sempurna, dengkinya si pendengki pun bertambah besar pula. Oleh karena 
semua nikmat inilah yang menyebabkan tumbuh hasad mereka, dinyatakanlah 
oleh Allah telah memberikan kitab dan Hikmat dan kerajaan besar kepada 
Ibrahim. Artinya, “pada keturunan-keturunan Ibrahim, pada anak-anaknya telah 
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timbul jamaah yang besar yang terkumpul pada diri mereka nubuwwat dan daulat, 
agama dan kekuasaan, sedang kamu tidak hasad dan dengki.
10
 
Menurut penuturan Quraish Shihab, untuk menganggapi orang-orang yang 
dengki itu, hal yang dilakukan adalah membei pelajaran yang menyentuh hati 
dengan mengatakan perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. Perkataan 
tersebut dapat mengembalikan mereka kepada kesadaran dan keinsafan, sehingga 
mereka bebas dari sifat kemunafikan.
11
 
Dalam Ilmu Psikologi, orang yang sakit hati karena dengki atau dendam 
kepada orang lain. Ia akan mengalami gangguan psikologis yang berpengaruh 
pada kesehatan fisiknya. Dan bila ia terus memeliharanya, maka akan mengalami 
stres berkepanjangan. 
Iri hati menyebabkan seseorang kehilangan rasa tentram dan tidak bisa 
menikmati hidup secara normal, karena hatinya tidak bisa tenang sebelum melihat 
orang lain mengalami kesulitan.
12
 
Sungguh fenomena ini, setelah begitu menyebar di tengah-tengah umat, 
Penyebab fenomena buruk yang telah menjadi bagian dari kehidupan. sebagian 
orang dan yang telah mengakibatkan permusuhan dalam sebuah keluarga tiada 




Setiap orang pasti mengalami masalah, baik itu masalah yang bersifat 
personal maupun masalah yang berhubungan dengan orang lain. Anda tentunya 
tidak mau jika ada orang lain tidak menyukai anda, apalagi Islam mengajarkan 
untuk saling mengasihi satu sama lain. Namun, tetapi saja ada beberapa pihak 
yang tidak suka kepada anda, terlebih lagi apabila anda sedang banyak rezeki, 
misalnya naik pangkat, menjadi mahasiswa berprestasi, hingga menjadi orang 
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yang sukses. Orang-orang iri akan selalu mengintai kita. Meskipun dalam Al-
Qur‟an Allah menegur kita untuk tidak iri kepada orang lain.
14
  
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang mulia. Karena 
diciptakan oleh Allah dengan bentuk pribadi yang bagus dan kepadanya diberi 
akal. dengan akal tersebut mampu menjadikan dirinya dalam menjalankan seluruh 
aktivitas dan karyanya dalam kehidupan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam 
tetapi apabila bertentangan maka ia telah merusak kemuliaan yang Allah berikan 
sehingga berakibat pada tempat yang hina.
15
  
Sebagaimana firman Allah SWT. 
 َومن َشّر َحاسد إَذا َحَسد
“Artinya: dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki” 
Dalam Shahih Bukhari dan Muslim diriwayatkan, 
الَّ ِِف إثْنَتَْيِ 
ِ
 اَل َحَسَد إ
“tidak ada kehasudan melainkan pada dua hal.” 
Maksud dalam hadits ini adalah ghithbah. 
Hasad atau dengki adalah perasaan tidak senang terhadap orang lain yang 
mendapatkan nikmat dari Allah. Orang yang memiliki sifat hasad selalu iri hati 
jika melihat orang lain hidup senang. 
Hasad adalah sifat dengki tercela. Allah swt dan Rasul-Nya melarang kita 
berbuat hasad atau dengki.  
Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw, bersabda: 
 ) التلاطعوإوالتدإبروإوالتباعضوإوكوهوإعبادهللا إخوإان) روإه ماكل إمبخاري ومسمل
 “janganlah kamu dengki-mendengki, jangan putu-memutus hubungan 
persaudaraan, jangan benci-membenci, jangan pula belakang-
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membelakangi, dan jadilah kamu semua hamba Allah seperti saudara, 
sebagaimana yang diperintahkan Allah kepadamu.” 
Hasad atau dengki adalah sifat iblis dan setan. Makhluk Allah yang 
pertama kali memiliki sifat hasad atau dengki adalah iblis. Dengki kepada Nabi 
Adam as. Karena Nabi Adam dicipta oleh Allah sebagai makhluk terhormat, iblis 
iri hati melihat malaikat bersujud menghormati Nabi Adam. Karenasifat 
dengkinya yang sudah melekat pada dirinya, iblis tidak mau mengormati Nabi 




Para ulama berkata bahwa orang yang hasud tidak berbahaya kecuali jika 
sifat hasudnya telah berefek pada perbuatan dan perkataan. Hal ini jika sifat 
hasudnya membuatnya berbuat jahat kepada orang yang dia hasudi. Hasud adalah 
dosa maksiat kepada Allah pertama kali yang terjadi di bumi. Iblis hasud kepada 
Nabi Adam dan Qabil hasud kepada Habil. Orang yang hasud sangat dibenci dan 
dilaknat. 
Dari pembahasan di atas, Dengki adalah sifat yang tidak baik. Oleh karena 
itu, di perlukan sebuah pemahaman dan wawasan tentang ayat yang berkaitan 
dengan iri hati. Agar terhindar dari segala perbuatan yang tidak di  sukai oleh 
Allah SWT. Maka dari itu, masih banyak belum penulis paparkan. Dalam 
penulisan karya ilmiyah ini penulis akan mengkaji ayat-ayat yang berbicara 
tentang Dengki dan  dengan menyertakan beberapa pendapat mufassir yaitu 
pendapat Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir, Quraish Shihab dalam 
kitab Tafsir Al-Misbah, Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir Fi Zhilāl al-Qur‟ān, yang 
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terkait dengan ayat tersebut. sehingga di temukan penyelesaian dengan perbuatan 
dengki atau iri hati. Maka penulis akan menulis skripsi dengan judul 
“KONTEKSTUALISASI IRI HATI DALAM AL-QUR’AN DAN 
RELEVANSINYA DENGAN ILMU PSIKOLOGI” 
B. Alasan pemilih judul 
 Setiap penelitian ilmiah memiliki alasan-alasan yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Dengan demikian penelitian ini yang berjudul: “Kontekstualisasi Iri 
Hati Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya dengan Ilmu Psikologi ”  
mempunyai alasan-alasan sebagai berikut: 
1. Sebagai mahasiswa UIN SUSKA RIAU Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir merasa terpanggil untuk membahas topik yang menyangkut al-Qur‟an. 
2. Karena judul ini menarik untuk diteliti. 
 
C. Penegasan istilah 
Penegesan istilah yang dipaparkan oleh penulis bertujuan untuk 
menghindari kesalahfahaman dari pihak pembaca atas makna yang 
dimaksudkan dalam suatu istilah kunci. Berikut penjelasannya. 
1. Kontekstualisasi 
Kontekstualisasi adalah usaha menempatkan suatu dalam 
konteksnya, sehinggaa tidak asing lagi, tetapi terjalin dan menyatu dengan 
keseluruhan seperti benang dalam tekstil. Dalam hal ini tidak hanya tradisi 
8 
  




2. Iri hati 
Rasa iri (Envy) merupakan perasaan iri hati pada seseorang 
individu yang diakibatkan oleh kemampuan atau barang yang dimiliki oleh 
orang lain melebihi kemampuan individu tersebut. Rasa isi memiliki dua 
bentuk yaitu rasa iri positif dan negatif. Rasa iri positif merupakan iri hati 
yang tidak membahayakan rasa iri negatif merupakan iri hati yang 
membahayakan karena menyebabkan keinginan untuk meningkatkan 




Secara umum, relevansi berarti kecocokan. Pada KBBI kata 
tersebut diartikan sebagai hubungan, kaitan. Pada buku Sperber dan 
Wilson (2009) disebut bahwa relevansi adallah sifat stimulus eksternal, 
yakni ujaran dan tidakan yang potensial atau sebuah representasi internal, 
yakni pikiran dan memori. Konsep relevansi mempunyai ciri psikologi dan 
ciri proses mental yang dapat diketahui dengan cukup mudah.
19
 
4. Psikologi  
Secara etimologi, psikologi berasal dari bahasa yunani psyche yang 
berarti roh, jiwa, sedangkan berarti Ilmu yang mempelajari fikiran atau 
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jiwa manusia, Ilmu jiwa.
20
 Secara terminologi, adalah ilmu yang 
mempelajari tentang jiwa atau mental. Tetapi perlu diingat bahwa 
psikologi tidak mempelajari jiwa atau mental secara langsung karena jiwa 
sifatnya abstrak, sehingga psikologi dapat diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang tingkah laku dan proses mental. Menurut Dakir, 
psikologi adalah tingkat laku manusia dalam hubungannya dengan 
lingkungannya. Sedangkan menurut Muhibbin Syah psikologi adalah olmu 
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku terbuka dan tertutup pada 
manusia baik selaku individu maupun kelompok, dan dalam hubungannya 
dengan lingkungan. Tingkah laku terbuka adalah tingka laku sifatnya 
psikomotor yang meliputi perbuatan berbicara, duduk berjalan dan lain 
sebagainya. Sedangkan tingkah laku tertutup meliputi berfikir, 




D. Identifikasi Masalah  
Untuk memfokus kajian yang penulis angkat sebagai judul dalam 
penelitian ini, maka penulisan merumuskan identifikasi masalahnya supaya 
dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. 
1. Dengki biasanya tidak senang dengan apa yang diperoleh teman 
atau saudaranya. 
2. Karena  tidak mampu memiliki apa yang orang lain miliki. 
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3. Sebab terjadinya Dengki atau iri hati, fenomena kurangnya 
bersyukur dengan apa yang sudah allah berikan. 
4.  Dengki atau iri hati memiliki sifat dendam. 
 
E. Batasan masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti membatasi permasalahan 
penelitian ini dengan mengkaji kontekstualisasi Iri Hati dalam Al-Qur‟an dan 
Relevansinya dengan Ilmu Psikologi” penulis akan mengkaji ayat-ayat yang 
berkaitan dengan iri hati dan menyertakan beberapa surah Qs. Al-Falaq ayat 
5, Qs. Al-Baqarah ayat 109 dan Qs. An-Nisa ayat 54. Dalam hal ini penulisan 
mengambil beberapa tafsir mufassir yaitu pendapat Wahbah Az-Zuhaili 
dalam kitab Tafsir Al-Munir, Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Misbah, 
Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir Fi Zhilāl al-Qur‟ān. 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
a. Bagaimana  penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan iri hati? 
b. Bagaimana kontekstualisasi dan relefansi iri hati dengan ilmu 
psikologi? 
 
G. Tujuan Penelitian  
Bertolak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakannya 
penelitian ini yaitu: 
11 
  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian yang penulis 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan iri 
hati. 
2. Untuk mengetahui kontekstualisasi dan relefansi iri hati dengan 
ilmu psikologi. 
H. Manfaat Penelitian 
1. Manfat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmu pengetahuan 
khususnya kepada ilmu al-Qur‟an tafsir. penelitian ini juga merupakan 
sumbangan penulis dalam memperkaya wawasan keilmuaan dan 
meningkatkan daya pemikiran peenulis dalam bidang tafsir serta dapat 
memenuhi persyaratan teoritis untuk menyelesaikan studi dan 
memperoleh gelar Sarjana di fakultas Ushuluddin Universitas Islam 
Syarif Kasim Riau.  
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh 
pelajar, mahasiswa, dan lain-lain mengenai kontektualisasi Dengki 
atau Iri hati dalam Al-Qur‟an perspektif psikologi. Serta dapat 






I. Sistematika penelitian 
 Untuk menggambarkan dengan jelas tentang rencana penulisan skripsi 
ini maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB Pertama Sebagai pendahuluan yang akan membuat latar 
belakang, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika. 
BAB Dua pada bab ini peneulis memaparkan kerangka teori yang 
mencakup landasan teori dan penelitian yang relevan. 
BAB Tiga Membahas tentang Metodologi Penelitian yang terdiri dari: 
Jenis Penelitian, Sumber Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik 
Analisis Data. 
BAB Empat penulis menyajikan hasil penelitian seperti tafsiran kata 
Dengki atau Iri Hati dalam al-Qur‟an, Analisis penafsiran, dan pembahasan. 





A. Landasan Teori 
1. Iri Hati 
a. Pengertian Iri Hati 
Dalam hidup seseorang sering mengalami permasalahan 
yang rumit, baik masalah tentang  finansial,  permasalahan  
tentang  pertemanan  yang  dapat  memicu  suatu  konflik antar 
individu. Hampir dalam semua lapisan masyarakat mengalami 
konflik, tidak jarang juga  hanya  karena  suatu  sikap  tidak  
ingin  kalah  bisa  menimbulkan  konfllik  yang 
berkepanjangan,  seperti  hal  nya  ketika  ada  nya  prasangka  
dalam  suatu  hubungan  di masyarakat.  Prasangka  bisa  
menjadikan  seseorang  menjadi  lebih  agresif  dari  biasanya, 
baik agresif verbal maupun fisik. Salah satu akibat dari 
prasangka secara umum adalah adanya stigma negatif yang 
berujung pada suatu sikap iri pada orang lain. sikap iri pada 
seseorang dapat muncul ketika ada suatu hal yang tidak dapat 
dicapai oleh seseorang atau mungkin  adanya  suatu  
achievemen  yang  didapat  oleh  seseorang  dan  orang  lain  
tidak miliki. Seperti halnya dengan seorang siswa yang masih 
berkecimuk di bidang pendidikan khususnya pada siswa 





kemana mereka akan terjun, mungkin dibidang pendidikan 
tinggi atau jenjang perkuliahan, atau pun  mereka  akan  
memutuskan  untuk  langsung  terjun  ke  dunia  kerja.  Dalam  
dunia pendidikan  sering  kali  siswa  merasa  iri  dengan  
teman  satu  angkatan  maupun  satu kelasnya karena mendapat 
prestasi atau nilai yang lebih baik dari siswa itu sendiri. 
Meskipun  iri  dapat  bertindak  sebagai  kekuatan  
positif  untuk  meningkatkan dorongan,  menumbuhkan  
persahabatan  yang  bersahabat  di  antara  rekan  kerja,  dan 
memotivasi  perubahan,  rasa  iri  paling  sering  dianggap  
sebagai  keadaan  emosi  negatif yang terkait dengan 
konsekuensi yang tidak diinginkan. Inheren untuk iri adalah 
beberapa bentuk  niat  buruk,  dan  kebencian  ini  dapat  
menyebabkan  berbagai  hasil  seperti schadenfreude  -  
kesenangan  jahat  yang  diambil  ketika  orang  lain  
mengalami  kesialan.
22
 ”Selanjutnya,  iri  hati  dapat  
memotivasi  tindakan  yang  mengurangi  atau menghilangkan  
keuntungan  orang  lain,  atau  dapat  menimbulkan  kesediaan  
untuk mengambil risiko atau bahkan mengorbankan situasi 
sendiri untuk merusak prospek bagi orang lain.
23
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Dari sudut pandang agama iri dimasukan sebagai salah 
satu penyakit hati. Sayyid Quthb  menjelaskan  hasad  atau  iri  
adalah  reaksi  psikologis  terhadap  nikmat  Allah  atas 
sebagian hamba-Nya disertai harapan keraibannya (dari tangan 
orang tersebut), baik sipenghasut  menindaklanjuti  reaksi  ini  
dengan  upaya  riil  untuk  menghilangkan  nikmat tersebut 
ataupun hanya sebatas reaksi psikologis saja.
24
 Orang yang iri 
hati sering  tidak  bisa  menikmati  kehidupan  yang  normal  
karena  hatinya  tidak  pernah  bisa tenang sebelum melihat 
orang lain mengalami kesulitan. Orang yang merasa iri dengan 
orang lain sering melakukan berbagai hal untuk memuaskan 
rasa iri hati orang tersebut.  Nabi Muhammad menyatakan 
bahwa rasa iri hati itu dapat menghapuskan semua pahala dari  
amal  kebaikan  yang  sudah  dikerjakan  oleh  seseorang,  
sebagaimana  sabdanya: ”Jauhkanlah dirimu dari iri hati, 
karena sesungguhnya iri hati itu memakan kebaikan-kebaikan 
sebagaimana api memakan kayu bakar”. (HR. Abu Daud).  
Iri dalam bahasa inggris adalah sebagai definisi 
katakerja yang berarti merasa tidaksenang  dengan  keunggulan  
orang  lain,  kebahagiaan,  kesuksesan,  reputasi    
ataukepemilikan  orang lain yang diinginkannya (Schoek 1969: 
17). Dapat dikatakan iri  dari pendapat Schoek merupakan 
                                                             
24
 Fauzi, A. 2011. Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan Kemandirian Belajar 




persaan tidak senang dengan apa yang dimiliki orang lainbaik 
itu dari segi materil maupun secara emosional.   
Iri  adalah  suatu  emosi  yang  membuat  seseorang 
frustasi,  muncul  akibat  dari  adanya  perbandingan  sosial  
keatas.  iri  adalah  suatu  perasaan  tidak menyenangkan, emosi 
menyakitkan ditandai dengan perasaan rendah diri, 
permusuhan, dan kebencian yang dihasilkan oleh kesadaran 
bahwa orang lain atau kelmpok orang lain memiliki  objek,  
tingkat  sosial,  atribut  atau  kualitas  diri  yang  dia  miliki  dan  
diamenginginkannya.  
Secara bahasa iri merupakan perilakukurang senang 
melihat kelebihan orang lain(beruntung  dan  sebagainya)  atau  
cemburu.  Dalam  segi  kebahasaan  iri  dan  cemburu 
merupakan satu hal yang sama, banyak orang mengatakan 
bahwa iri adalah kecemburuan. 
b. Bentuk-Bentuk iri Hati 
Beberapa  tokoh  menjelaskan  tentang  bentuk  atau  
macam-macam  iri,  menurut dampak yang ditimbulkan iri 
dibagi menjadi dua yaitu iri negatif (malicious envy) dan iri 
positif (nonmalicious envy), dan menurut sifatnya yaotu 
episodic envy dan dispositional. 
Berdasarkan Dampaknya: 
1) Iri negatif (malicious envy) 
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iri  negatif  sebagai  iri  yang  mendorong individu  untuk  
melakukan  atau  merusak  individu  lain  yang  diirikan,  
dan  memendam perasaan permusuhan atau ketidak sukaan. 
2) Iri positif (nonmalicious envy) 
Iri  positif  merupakan  iri  yang  bebas  dari  niat  buruk  
dan  bermusuhan,  namun memiliki  kecenderungan  
kagum.  Iri  positif  ditandai  dengan  adanya  keinginan  
untuk meningkatkan  kualitas  diri  menjadi  terinspirasi  
dan  bekerja  atau  belajasr  dengan  lebih giat  
Berdasarkan sifatnya: 
1) Episodic envy 
Episodic  envy    merupakan  perasaan  iri  yang  muncul  
sewaktu-waktu  dan  dalam situasi  tertentu  episodic  envy  
dapat dialami  oleh  setiap  individu,  terlepas  dari  
kecenderungan  disposisionalnya  untuk mengalami iri , 
sifatya sementara dan dapat terjadi sewaktu-waktu. 
2) Disposisional envy 
Disposisional  envy  adalah  iri  yang  disebabkan  oleh  hal  
tertentu  seperti  sifat  atau kepribadian individu. Seseorang 
yang memiliki dispositional envy berbeda dengan orang 
yang  mengalami  episodic  envy.  Secara  khusus  
dispositional  envy  memiliki  peraaan rendah diri yang 
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dalam, dan niat buruk yang sudah parah terhadap orang-
orang yang lebih baik dari dirinya. 
c. Sebab Iri Hati 
1) Cemburu 
Cemburu  terjadi  ketika  ada    perasaan  negatif  
muncul  pada  relasi  romantis  dua orang karena kehadiran 
orang ketigadalam Dalam Kamus Lengkap Psikologi, 
cemburu diartikan sebagai suatu sikap negatif (tidak 
senang)  terhadap  orang  orang  lain  yang  disebabkan  
kasih  sayang  yang  diperlihatkan orang tersebut kepada 
pihak ketiga Bila  cemburu  pada  umumnya  terjadi  pada  
hubungan  romantis,  iri  terjadi  pada relasi sosial biasa, 
bukan relasi yang  romantis. 
Dapat disimpulkan bahwa secara garis besar iri 
dengan cemburu adalah suatu hal yang  berbeda  satu  sama  
lain.  Iri  lebih  melibatkan  dua  orang  dan  hanya  terjadi  
pada hubungan  yang  biasa,  bukan  hubungan  yang  
romantis.  Sedangkan  cemburu  biasanyamelibatkan tiga 
orang dan sering terjadi pada suatu hubungan yang 
romantis. 
2) Sirik 
Sirik  dapat  dikatakan  sebagai  lawan  kata  dari  iri.  Sirik  
didefinisikan  sebagai perasaan  senang  karena  pihak  lain  
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mengalami  kesulitan  atau  perasaan  negatif.  Dalam kajian 
psikologi sirik sering diistilahkan dengan schadenfreude. 
Kata ini schadenfreudedidefinisikan sebagai perasaan 
senang melihat orang lain gagal atau susah  
d. Akibat Iri Hati 
1) Sulit untuk bisa hidup dengan tenang. Selalu merasa 
tidak senang jika melihat orang lain sukses, bahagia, 
memiliki teman, mendapat pujian dan lain sebagainya. 
2) Sulit untuk bisa bersyukur dan mensyukuri 
kehidupan. Pasalnya orang seperti ini akan selalu 
merasa kurang dan tak mau tersaingi.  
3) Tidak disenangi dalam pergaulan dan lingkungan. 
Orang yang memiliki rasa iri dan dengki akan selalu 
berusaha untuk mencari atau mengorek kekurangan 
dan kelemahan orang lain 
4) Menjadi "gelap mata" untuk bisa mencapai tujuan. 
Sifat iri dan dengki akan membuat seseorang 
melakukan apapun demi tujuan yang ingin dicapai, 
tak peduli itu haram atau halal.  
5) Mendorong diri untuk menjadi sombong dan angkuh. 
Iri hati dan dengki akan membuat seseorang menjadi 
sombong dan angkuh, pasalnya  ia merasa hanya 
dirinya-lah yang pantas berada di posisi atas dan 
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menjadi yang terbaik. Keangkuhan ini jugalah yang 
membuat ia merasa tidak rela jika ada orang lain yang 
lebih dari dirinya.  
6) Rentan terhadap stres dan depresi. Pasalnya setiap kali 
melihat kesuksesan, keberhasilan dan kebaikan yang 
dialami orang lain maka selalu merasa tidak senang 
dan merasa tersaingi.  
7) Sulit untuk bisa benar-benar merasa bahagia. Hal ini 
bisa terjadi karena akan merasa tidak nyaman setiap 
kali ada orang yang mendapat kebaikan dalam hidup. 
8) Mudah termakan hasutan dan dimanfaatkan orang 
lain. Orang yang memiliki sifat iri hati akan dengan 
sangat mudah terpancing emosinya dengan hasutan-
hasutan dari orang lain. Hal ini akan membuat ia 
mudah untuk dimanfaatkan orang lain untuk 
kepentingan orang tersebut. 
9) Tidak bisa mengendalikan emosi. Hati orang yang iri 
akan sering merasa resah dan mudah emosi dalam 
kesehariannya jika merasa mendapat saingan baru 
atau merasa terkalahkan oleh orang lain. 
10) Tidak fokus pada kehidupan dirinya sendiri. Terlalu 
sibuk mengurus dan mengorek kesalahan orang lain 
atau mengacaukan kehidupan orang lain maka akan 
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membuat kehidupan orang yang selalu iri menjadi 
tidak fokus bagi dirinya sendiri.   
11) Hati jadi tidak bersih dan tidak tulus kepada orang 
lain. Dalam hati orang yang tertanam sifat iri hati dan 
dengki tidak akan bisa tulus kepada orang lain dalam 
segala hal. Apapun yang dilakukannya ingin 
mendapat pujian dan selalu ingin menjadi yang paling 
baik, benar dan hebat.  
2. Ilmu Psikologi  
a. Pengertian Ilmu Psikologi 
Psikologi  berasal  dari  kata  bahasa  yunani  
“Psychologi”  yang  merupakan gabungan “psyche”  yang 
artinya adalah sebuah jiwa, dan  “logos “yang  artinya adalah  
ilmu  pengetahuan.  Jadi  secara  etimologi,  psikologi  adalah  
ilmu  yang membahas segala sesuatu tentang jiwa, baik 
gejalanya, proses terjadinya, maupun latar  belakang  kejadian  
tersebut.  Ada  banyak  ahli  yang  mengemumakan 




1) Menurut  Ensiklopedia  Nasional  Indonesia  (  jilid  13,  
1990  )  psikologi merupakan  ilmu  yang  mempelajari  
perilaku  manusia  baik  yang  dapat  di lihat secara 
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langsung, ataupun yang tidak dapat dilihat secara 
langsung. 
2) Menurut  Dakir,  Psikologi  membahas  tingkah  laku  
manusia  dalam hubunganya dengan lingkungannya. 
3) Menurut  Muhibbin  Syah,  adalah  sebuah  ilmu  
pengetahuan  yang mempelajari  tingkahlaku  terbuka  dan  
tertutup  manusia  baik  selaku individu  maupun  
kelompok,  dalam  hubungannya  dengan  lingkungan.  
Tingkahlaku  terbuka  adalah,  tingkah  laku  yang  bersifat  
psikomotor  yang meliputi perbuatan berbicara, duduk, 
berjalan, dan sebagainya, sedangkan tingkah  laku  
tertutup  meliputi  berfikir,  keyakinan,  perasaan,  dan 
sebagainya. 
Dari  beberapa  definisi  tersebut,  dapat  disimpulkan  
bahwa  pengertian  psikologi merupakan  ilmu  pengetahuan  
yang  mempelajari  tingkah  laku  manusia,  baik individu dan 
kelompok dalam hubungannya terhadap lingkungan yang 
berbentuk 2 jenis yaitu tingkah laku terbuka dan tingkah laku 
tertutup. 
b. Dinamika Psikologi  
Dinamika psikologis dijelaskan oleh beberapa ahli 
sebagai keterkaitan antara  berbagai  aspek  psikologis  dalam  
23 
  
menjelaskan  suatu  fenomena  atau konteks  tertentu.
26
  
Walgito  menjelasakan  bahwa  dinamika  psikologis 
merupakan  suatu  tenaga  kekuatan  yang  terjadi  pada  diri  
manusia  yang mempengaruhi  mental  atau  psikisnya  untuk  
mengalami  perkembangan  dan perubahan  dalam  tingkah  




Saptoto  mendefenisikan  dinamika  psikologis  sebagai  
keterkaitan antara  berbagai  aspek  psikologis  yang  ada  
dalam  diri  seseorang  dengan faktor-faktor  dari  luar  yang  
mempengaruhinya.
28
  Fathurrochman  dan Djalaludin  Ancok  
menggunakan  istilah  dinamika  psikologis  untuk 




Sedangkan  menurut  Halloway,  dkk  istilah  dinamika  
psikologis digunakan  untuk  menerangkan  keterkaitan  
berbagai  aspek  psikologis  yang ada dalam diri responden 
dalam hubungannya dengan kondisi masyarakat.
30
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Selanjutnya  Widiasari  mengatakan  bahwa  dinamika  
psikologis merupakan  aspek  motivasi  dan  dorongan  yang  
bersumber  dari  dalam maupun luar individu, yang 
mempengaruhi mental serta membantu individu menyesuaikan  
diri  dengan  keadaan  dan  perubahan.
31
  Lebih  lanjut,  
Chaplin mengatakan bahwa dinamika psikologis merupakan 
sebuah sistem psikologi yang  menekankan  penelitian  
terhadap  hubungan  sebab  akibat  dalam  motif dan dorongan 
hingga munculnya sebuah perilaku.
32
 
c. Aspek –Aspek Psikologis 
Menurut Kartono proses kehidupan psikis manusia 
selalu diikuti oleh ketiga aspek psikologis yaitu aspek kognitif, 




Aspek  kognitif  berkaitan  dengan  persepsi,  ingatan,  
belajar,  berpikir dan problem solving dan aspek afektif 
berkaitan dengan emosi atau perasaan dan  motif.  Sedangkan  
aspek  konatif  berkaitan  dengan  perilaku  seseorang yang 
meliputi hubungan interpersonal dan intrapersonal.
34
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Dapat  dipahami  bahwa  dalam  proses  kehidupan  
manusia  selalu berkaitan  dengan  yang  dipikirkan  (kognitif),  
yang  dirasakan  (emosional) dan  yang  diperbuat  (hubungan  
interpersonal).  Ketiga  aspek  di  atas merupakan landasan teori 
penulis dalam penelitian. 
1) Kognitif 
Dalam  kehidupan  manusia  proses  kognitif  
sangat  berperan  dalam pengambilan  keputusan  bagi  
setiap  individu,  sejalan  dengan  proses kognitif  menjadi  
dasar  akan  timbulnya  prasangka.  Apabila  seseorang 
mempersepsi  orang  lain  atau  apabila  suatu  kelompok  
mempersepsi orang lain dan memasukkan apa yang 




Prasangka  merupakan  evaluasi  seseorang  atau  
kelompok  yang mendasarkan  diri  pada  lingkungan  
agar  nantinya  diterima dilingkungan kelompoknya. 
Prasangka mengarah pada evaluasi yang negatif,  
walaupun  dalam  stereotype  merupakan  hal  yang  
dapat bersifat positif disamping dapat negatif. 
b) Belajar sosial 
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Belajar  sosial  merupakan  salah  satu  teori  dalam  
hal  belajar,  dalam setiap  pembelajaran  yang  
dilakukan  yang  perlu  diperhatikan  setiap 
pembelajaran  itu  terjadi  melalui  model  atau  
contoh.  Seperti  halnya sikap, merupakan hal yang 
terbentuk melalui proses belajar. 
c) Motivasi 
Motivasi memandang prasangka sebagai suatu yang 
dapat memenuhi kebutuhan  seseorang  atau  
kelompok  untuk  mencapai  kesejahteraan. Untuk  hal  
ini  ada  beberapa  komponen  yang  harus  kita  
perhatikan agar  nantinya  kesejahteraan  itu  memang  
sesuai  dengan  apa  yang diharapkan.   
d) Pengamatan 
Pengamatan  adalah  hasil  perbuatan  jiwa  secara  
aktif  dan  penuh perhatian  untuk  menyadari  adanya  
perangsang.  Dalam  pengamatan dengan  sadar  orang  
dapat  memisahkan  unsur-unsur  dari  suatu objek
36
  
B. Penelitian yang Relevan  
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian semisal yang pernah 
dilaksanakan oleh penelitian sebelumnya, adalah: 
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1. Adkhana Faizzatur Rokhmah, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018 yang 
berjudul “ Dengki dalam Perspektif Al-Qur‟an Korelasi dengan Teori 
Agresi” Dalam skripsi ini menjelaskan tentang sifat dengki yang 
dibahas digunakan sudut pandang teori Agresi. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan penulis analisis kata Dengki atau Iri hati dalam al-
Qur‟an perspektif ilmu psikologi. 
2. Siti Sundari, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 
2007 yang berjudul “ Konsep Abdullah Gymnastiar Mengatasi 
Penyakit Dengki Perspektif Bimbingan Dan Konseling Islam”  Skripsi 
ini membahas tentang bagaimana konsep yang dikemukakan oleh 
Abbdullah Gymnastiar Mengatasi Penyakit Dengki Dalam Bukunya 
Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qalbu yang dikaitan dengan 
Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam. Sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan penulis analisis kata Dengki atau Iri hati dalam 
al-Qur‟an perspektif ilmu psikologi 
3. Jusniati, Skripsi Fakutas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar 2017 yang berjudul “Hasad dalam Perspektif Al-
Qur‟an” Skripsi ini menjelaskan tentang implikasi hasad dalam 
kehidupan yang penuh dengan permainan dan senda gurau serta 
kesenangan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis 




4. Aufa Abdillah jurnal Pengaruh Iri Hati Terhadap Munculnya 
Schadenfreude 2019  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  
temuan  sebelumnya mengenai peran iri hati dalam  Schadenfreude 
tidak bertentangan, tetapi lebih bersifat pelengkap. Temuan-temuan 
awal ini telah menunjuk pada keadaan  tertentu  di  mana  iri  hati  itu  
dan  bukan  merupakan  prediktor Schadenfreude.  Studi  Smith  et  al.  
(1996)  dan  Brigham  et  al.  (1997) mengemukakan  bahwa  iri  hati  
memprediksi  Schadenfreude  seseorang jika  ketidakberuntungan  
menimpa  seseorang  yang  serupa  dan  mungkin berfungsi  sebagai  
perbandingan  sosial  yang  relevan.  Studi  Feather  dan Sherman 
(2002) serta Hareli dan Weiner (2002) mengemukakan bahwa iri  hati  
tidak  memprediksi  Schadenfreude  seseorang  jika  suatu kemalangan  
menimpa  seseorang  yang  kurang  serupa  dan  karenanya cenderung  
menjadi  pembanding  sosial  yang  relevan.  Secara  bersama- sama,  
temuan  sebelumnya  dan  sekarang  menunjukkan  bahwa 
Schadenfreude  adalah  kondisi  emosi  sebagai  respon  psikologis  
multi- penentuan, yang dapat ditimbulkan oleh perasaan permusuhan 
dan rasa iri hati. Kedua reaksi emosi psikologi ini mungkin tidak 
diperlukan untuk memunculkan  Schadenfreude,  tetapi  mereka  
mungkin  cukup  untuk mendapatkan kepuasan dan kesenangan pada 
kemalangan orang lain. 
5. “Penanaman  Akhlak  Dalam  Pembentukan  Sikap  dan  Perilaku  
Islami Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di SDIT Salsabila 3 
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Banguntapan Bantul”.  Ditulis  oleh  Ika  Tulus  Pratiwi,  Jurusan  
Pendidkan  Agama Islam  Fakultas  Ilmu  Tarbiyah  dan  Keguruan  
UIN  Sunan  Kalijaga Yogyakarta 2014. Dalam skripsinya penelitian 
yang dilakukan dengan metode  penelitian  kualitatif.  Hasil  penelitian  
menunjukkan:  1)  proses penanaman  akhlak  2  cara  yaitu  melalui  
kegiatan  terpogram  dalam kegiatan  intrakurikuler  melalui  
pembiasaan  harian:  shalat  dhuha, dzuhur  berjamaah,  shalat  jum‟at,  
berdzikir  dan  doa  sesudah  shalat, hafalan  juz  amma,  hadis  dan  
doa  sehari-hari.  Kegiatan  keagamaan yang  masuk  dalam  kegiatan  
ekstrakurikuler  yaitu  kegiatan MABIT/Malam  Bina  Iman  dan  
Takwa  (pesantren  ramadhan,  excllent base  camp),  muhasabah  diri,  
tadabur  alam,  baksos  dan  kemah  bakti. Yang  kedua  melalui  
kegiatan  insentidental  yaitu  sesuatu  proses penanaman  akhlak  
secara  langsung  melalui  nasehat,  bimbingan, sebagai  tindak  lanjut  
dari  peristiwa  terjadi.  2)  Tingkat  keberhasilan yang dicapat dapat 
diketahui dari sebagian besar perilaku siswa sudah mencerminkan  
sikap  atau  perbuatan  berakhlak  islami  sesuai  dengan visi misi da 
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A. Jenis penelitian  
Dalam penelitian judul ini digunakan jenis penelitian pustaka (library 
search), yaitu penelitian yang semua datanya berasal dari bahan-bahan 
tertulis berupa buku, naskah, dokumen, foto dan lain-lain. Karena penelitian 
ini adalah library search maka yang dijadikan objek kajian adalah hasil karya 
para mufassir yang berupa kitab tafsir, buku-buku dan dokumen yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini. 
Dalam penelitian pustaka ada beberapa metode yang bisa dilakukan 
pesnelitian yaitu: 
1. Metode ijmali yaitu metode tafsir yang dalam menjelaskan ayat al-
Qur‟an bersifat global.  
2. Metode tafsir tahlili (analisis) yaitu metode tafsir yang mencoba 
menjelaskan ayat al-Qur‟an secara analisis, berbagai aspek yang 
terkait dengan ayat al-Qur‟an. 
3. Metode tafsir muqaran (komperatif), yaitu metode tafsir yang 
membandingkan antara ayat al-Qur‟an dan hadis, atau 
membandingkan antara pendapat para tokoh mufassir. 
4. Metode tafsir tematik (Maudhu‟i), yaitu menafsirkan al-Qur‟an 
dengan mengambil tema tertentu. 
Dalam melakukan penelitian ini peneulis mengunakan metode tematik 





mengambil tema tertentu, lalu mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan 
tema tersebut, kemudian dijelas satu persatu dari sisi semantisnya dan 
penafsirannya, dihubungkan satu dengan yang lain, sehingga membentuk satu 
gagasan yang utuh dan komprehensif mengenai pandangan al-Qur‟an 




B. Sumber data penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang 
relevan dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan 
dalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang 
memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri 
dari sumber data primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data Primer adalah data yang berkitan langsung dengan pokok 
kajian. Dalam penelitian ini, data primer yang penulis gunakan yaitu 
buku-buku yang berkaitan dengan Al-Qur‟an dan kitab Tafsir. 
Dalam penelitian ini yaitu tentang kontekstualisasi Iri Hati 
dalam al-Qur‟an dan Relevansinya dengan Ilmu Psikologi. Adapun 
kitab tafsir penulis gunakan yaitu kitab tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-
Munir dan tafsir  Fi Zhilāl Al-Qur‟ān. penulis juga menambahkan 
buku-buku psikologi yang senada dengan pembahasan. 
2. Data Sekunder 
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Adalah data yang diambil secara tidak langsung dari 
sumbernya yang biasanya diambil dari dokumen-dokumen laporan, 
karya tulis orang lain, koran, majalah, atau seseorang mendapat 




C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini Salah satu metode yang 
paling banyak digunakan dalam penelitian-penelitian karya ilmiah adalah 
metode maudlū ‘ iy atau yang dikenal dengan metode tematik. Metode tematik 
ini memiliki beberapa langkah, menurut Abd Al-Hayy Al-Farmawi metode 
tematik memiliki 7 langkah kerja. Antara lain sebagai berikut: 
1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 
2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut 
3) Menyusun runtutan ayat yang sesuai dengan masa turunnya di sertai 
dengan pengetahuan asbabun nuzulnya 
4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing 
5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 
6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sesuai dengan 
pokok bahasan 
7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan 
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, 
atau mengkompromikan antara „am dan khos, mutlak  dan muqoyyad, 
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atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu 
dalam suatu muara, tanpa perbedaan dan pemaksaan 
 
D. Teknik Analisa Data 
Setelah semua data berhasil dikumpulkan baik secara langsung 
maupun tidak langsung kemudian penuis pelajari secara mendalam. Setelah 
itu, penulis analisis pendapat-pendapat para mufasir tersebut dengan content 
analisis (analisis isi) melalui pendekatan maudhu‟i. Sehingga, akan 



















A. Simpulan  
Berdasarkaan  pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini 
yang berkenaan tentang dengki dan iri hati, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
Penafsiran Ayat-Ayat Yang Berkaitan Dengan Iri Hati Surah al-Falaq ayat 
5 Mutawalli asy-Sya‟rawi mengingatkan orang-orang yang menolak sekian 
banyak informasi Al-Qur‟an tentang hal-hal yang berada diluar alam fisika, bahwa 
hendaknya tidak menuntut agar segala persoalan masuk kedalam wilayah 
kenyataan fisik, karena jika demikian tidak ada lagi tempatnya agama atau 
kepercayaan. Tuhan menciptakan sekian banyaknya makhluk yang tidak kita 
ketahui Surah al-Baqarah ayat 109 Allah Ta‟ala memperingatkan hamba-hamba-
Nya yang beriman agar tidak mengikuti jalan orang-orang kafir dari kalangan Ahli 
kitab. Dia memberi tahu mereka tentang permusuhan kaum kafir itu secara lahir 
batin terhadap mereka, mengungkapkan kedengkian yang tersembunyi dalam hati 
mereka terhadap orang-orang beriman, meskipun mereka mengetahui keutamaan 
kaum mukminin dan keutamaan nabi mereka. Surah an-Nisa ayat 54 orang-orang 
yahudi merupakan kaum yang terpedaya oleh sangkaan mereka sendiri sehingga 
mereka menganggap bahwa anugerah dan rahmat Allah hanya akan diberikan 
kepada mereka. Kaum lain tidak akan pernah mendapatkannya. Mereka 
menyangka bahwa kekuasaan dunia adalah miliknya. Mereka juga iri hati kepada 





hati atas anugerah kitab dan hikmaah yang diperoleh oleh nabi akhir zaman 
tersebut.   
Kontekstualisasi Dan Relefansi Iri Hati Dengan Ilmu Psikologi Iri jenis 
pertama merpuakan kompetisi sehat untk meniru hal-hal positif yang dimiliki 
orang lain tanpa didasari oleh interes jahat dalam rangka fastabiqul khairat. Iri 
dalam jenis ini merupakan sesuatu yang diharuskan bagi stiap muslim berdasarkan 
firman Allah: “Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
 
B. Saran  
Dari kajian diatas, penulis berharap dengan adanya karya tulis ilmiyah 
berupa skripsi ini dapat menjelaskan tentang kontekstualisasi iri hati Penulis 
menyadari bahwa penelitian yang penulis lakukan ini masih jauh dari kata 
sempurna. Jika ada kebenaran yang terdapat dalam penulisan ini, maka yang 
demikian itulah yang penulis inginkan. Namun jika tidak, penulis meminta maaf 
kepada Allah atas kesalahan yang telah penulis lakukan dan meminta maaf kepada 
seluruh pembaca, semoga peneliti ini bermanfaat bagi pembaca. Hanya 
demikianlah yang mampu penulis lakukan sebagai salah satu penyumbat 
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